
 

 



 

 

 



ABSTRAK 

PAUWENI, HAIS TRENALDI. 2020. Penetapan Standarisasi 

Ekstrak Metanol Biji Kebiul (CaesalpiniaBonduc L.) Sebagai 

Bahan Baku Obat Herbal. Skripsi, Program Studi S1 Farmasi, 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo, Pembimbing I Moh. Adam Mustapa, S.Si., M.Sc 

dan Pembimbing II Mahdalena Sy. Pakaya, M.Si., Apt 

 

Tanaman obat atau sering dikenal dengan obat bahan alam 

dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, obat herbal dan 

fitofarmaka yang dapat mencegah dan mengobati penyakit 

didalam tubuh. Kemajuan suatu teknologi juga dimanfaatkan 

dalam peningkatan keamanan mutu obat yang akan 

berpengaruh pada  kepercayaan terhadap obat tradisional. Di 

Gorontalo, biji kebiul (Caesalpinia bonduc L.) atau dalam 

bahasa Gorontalo yang disebut Tombili sering dibiarkan tanpa 

mengetahui mutu dan bermanfaatnya biji kebiul. Oleh karena 

itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot jenis, kadar 

air, kadar abu dan susut pengeringan agar masyarakat 

mengetahui batas-batas aman dari ekstrak biji kebiul sebagai 

produk bahan obat alam yang bermutu dan aman. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menetapkan parameter non spesifik 

yang meliputi uji susut pengeringan, bobot jenis, kadar abu dan 

kadar air pada ekstrak metanol biji Kebiul (Caesalpinia bonduc 

L.).Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium.serbuk biji kebiul di ekstraksi secara maserasi 

dengan pelarut Metanol. Hasil uji non spesifik didapatkan yaitu 

susut pengeringan 6.1038% ± 0.5441% (<10%), kadar air 

17.5082% ± 2.7199 % (5-30%), Bobot Jenis  0.9814% ± 

0.0060%(<1.0609), kadar abu total 6.7020% ± 0.2002% (3-

7%), Kadar abu tidak larut asam 3.2260% ± 0.3900. 
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